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Abstract

Digital transformation in educational data management has become a
crucial need in the era of Industry 4.0 to improve efficiency, accuracy,
and accessibility of information. This study aims to analyze the current
state of student data management in vocational schools (SMK) in
Kampar Regency, identify challenges in manual management, and
design and evaluate a suitable digital system. A descriptive qualitative
approach was employed, using interviews, observations, and document
analysis conducted in 12 public vocational schools. The findings reveal
varying levels of information technology implementation. Schools with
high implementation achieved a 40% increase in administrative
efficiency, an 80% reduction in data input errors, and real-time
information access. Conversely, schools with low implementation still
rely on manual methods, facing major challenges such as limited
infrastructure, insufficient training, and software-related technical
issues. The study recommends enhancing infrastructure, providing
continuous training for staff, and developing more stable and user-
friendly software. These findings offer practical guidance for
educational institutions to effectively adopt digital technology and
improve the quality of data management in education.

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam era revolusi
industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
sektor pendidikan. Transformasi digital menjadi suatu keniscayaan yang harus diadopsi
oleh institusi pendidikan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam
pengelolaan data siswa. Pengelolaan data siswa yang konvensional seringkali
menghadapi berbagai kendala, seperti penyimpanan data yang tidak terorganisasi, risiko
kehilangan data, dan keterbatasan aksesibilitas informasi. Di tengah perubahan global
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ini, digitalisasi pengelolaan data siswa muncul sebagai solusi yang relevan untuk
menjawab tantangan tersebut dan meningkatkan kualitas manajemen pendidikan
(Hakim et al., n.d.; Santoso & Purnomo, 2022). Secara yuridis, pemerintah Indonesia
telah memberikan landasan hukum melalui Undang —Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan pentingnya pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan pendidikan. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 79 Tahun 2015 tentang Data Pokok Pendidikan
(Dapodik) mengamanatkan digitalisasi data pendidikan untuk mendukung perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan secara nasional (Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015). Dengan adanya landasan hukum ini, transformasi digital tidak
hanya menjadi pilihan, tetapi juga kewajiban untuk menjamin keberlangsungan
pengelolaan data pendidikan yang modern dan efisien.

Secara pragmatis, implementasi sistem digital di sekolah, khususnya di tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memberikan berbagai manfaat strategis.
Digitalisasi memungkinkan pengelolaan data yang lebih terintegrasi dan efisien, seperti
pencatatan data siswa, pelaporan hasil belajar, dan analisis statistik untuk mendukung
pengambilan keputusan (Rahmawati & Kurniawan, 2023; Yunus et al., 2021). Di
Kabupaten Kampar, SMK sebagai institusi pendidikan vokasi memiliki tanggung jawab
besar untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja. Oleh karena itu, pengelolaan data
siswa yang berbasis digital dapat menjadi strategi utama untuk meningkatkan kualitas
layanan pendidikan sekaligus memperkuat daya saing institusi di tengah persaingan
global (Jones et al., 2020). Pengelolaan data siswa di SMK Kabupaten Kampar saat ini
masih dilakukan secara manual. Sistem manual ini seringkali menghadapi berbagai
kendala, termasuk duplikasi data, kesalahan input, dan keterbatasan akses informasi
(Park et al., 2022). Akibatnya, proses administrasi menjadi lambat dan kurang efisien,
yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pelayanan pendidikan.

Selain itu, kurangnya integrasi data juga menyulitkan pihak sekolah dalam
menyusun laporan, melakukan analisis data, dan merencanakan program pendidikan
secara strategis (Arquitectura et al., 2015). Transformasi digital dalam pengelolaan data
siswa mencakup perubahan dari sistem manual menuju sistem yang terkomputerisasi
dan terintegrasi. Konsep dasar dari transformasi ini adalah memanfaatkan teknologi
berbasis cloud computing dan database terpusat untuk mengelola data siswa secara
lebih efektif. Dengan teknologi ini, diharapkan pengelolaan data siswa di SMK
Kabupaten Kampar dapat lebih efisien, akurat, dan mudah diakses, baik oleh pihak
sekolah maupun pemangku kepentingan lainnya (Anderson et al., 2023; Unwin et al.,
2010).

Berdasarkan hal di atas, dirumuskan penelitian sebagai berikut. (1) Bagaimanakah
kondisi eksisting pengelolaan data siswa di SMK Kabupaten Kampar? (2) Apa sajakah
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data siswa secara manual? (3) Bagaimanakah
rancangan sistem digital yang efektif untuk pengelolaan data siswa; sejauh mana sistem
digital dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data siswa; serta
bagaimana tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem digital yang diterapkan
(Rahmawati & Kurniawan, 2023; Yunus et al., 2021). Maka, penelitian ini bertujuan
menganalisis kondisi eksisting pengelolaan data siswa di SMK Kabupaten Kampar;
mengidentifikasi kendala utama dalam pengelolaan data siswa secara manual;
merancang sistem digital yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik sekolah;
mengevaluasi efektivitas sistem digital dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi
pengelolaan data siswa; serta mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
penerapan sistem digital (Miller et al., 2021).
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Penelitian ini menawarkan kontribusi signifikan baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang implementasi
digitalisasi pengelolaan data di sekolah menengah kejuruan, khususnya dalam konteks
daerah semi—urban seperti Kabupaten Kampar. Secara praktis, penelitian ini
memberikan rekomendasi strategis bagi institusi pendidikan untuk mengadopsi
teknologi digital dalam pengelolaan data siswa secara efektif dan berkelanjutan
(Anderson et al., 2023; Patton, 2015). Dengan pendekatan yang komprehensif, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi institusi pendidikan untuk
mengadopsi teknologi digital dalam pengelolaan data siswa; meningkatkan efisiensi dan
akurasi pengelolaan data; menjamin keamanan dan kerahasiaan informasi siswa sesuai
dengan Undang—Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi;
serta mengintegrasikan nilai—nilai keterbukaan informasi dalam manajemen
pendidikan. Melalui pengembangan sistem digital yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan lokal, penelitian ini berkontribusi pada peningkatan kualitas manajemen
pendidikan di Indonesia, khususnya di SMK Kabupaten Kampar (Putra et al., 2022;
Taylor & Francis, 2022; Turcotte et al., 2019; Vygotsky et al., 2020).

Transformasi digital juga mencakup penerapan prinsip—prinsip manajemen
informasi modern yang dapat mendukung keberhasilan implementasi sistem digital di
sekolah. Misalnya, studi oleh Dongjiao (2022) menunjukkan bahwa penggunaan sistem
informasi manajemen berbasis cloud dapat mengurangi beban kerja administrasi hingga
40%, yang berdampak langsung pada peningkatan produktivitas staf administrasi
sekolah. Penelitian lain oleh Gupta et al.,, (2022) menyoroti pentingnya pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dalam mendukung adopsi teknologi baru. Hal ini
relevan bagi SMK Kabupaten Kampar, di mana pengembangan kompetensi digital
tenaga kependidikan dapat menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan digitalisasi
data siswa. Di sisi lain, digitalisasi juga memunculkan tantangan, seperti risiko
keamanan data dan kurangnya infrastruktur teknologi di beberapa sekolah (Rahmawati
et al.,, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini juga akan mengintegrasikan perspektif
perlindungan data pribadi sebagai dimensi penting dalam era digital. Selain itu, adaptasi
teknologi harus mempertimbangkan kesiapan budaya organisasi sekolah, termasuk
dukungan dari para pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan
orang tua (Lee et al., 2022).

Dengan mempertimbangkan kompleksitas dan berbagai dimensi dari transformasi
digital dalam pengelolaan data siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
panduan komprehensif bagi institusi pendidikan untuk menghadapi tantangan sekaligus
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital. Hasil penelitian ini tidak
hanya relevan bagi SMK di Kabupaten Kampar, tetapi juga bagi institusi pendidikan
lainnya yang menghadapi tantangan serupa dalam mengelola data siswa secara efisien,
aman, dan terintegrasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kampar, Provinsi Riau, dengan fokus pada
SMK negeri yang telah mengadopsi TIK dalam pengelolaan data siswa. Lokasi
penelitian dipilih berdasarkan tingkat implementasi TIK yang bervariasi, sehingga dapat
memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi yang dihadapi. Penelitian mencakup
12 dari total 15 SMK Negeri di Kabupaten Kampar yang diketahui telah menggunakan
sistem informasi digital untuk manajemen data siswa. Data terkait lokasi dan tingkat
implementasi dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat Implementasi Sistem Informasi Digital

No Nama SMK Negeri Kecamatan
1 SMK Negeri 1 Bangkinang Bangkinang
2 SMK Negeri 1 Perhentian Raja Perhentian Raja
3  SMK Negeri 2 Kampar Kiri Kampar Kiri
4  SMK Negeri 3 Bangkinang Bangkinang
5 SMK Negeri 1 Kuok Kuok
6 SMK Negeri 1 Tambang Tambang
7  SMK Negeri 2 Tapung Tapung
8 SMK Negeri 1 Tapung Tapung
9 SMK Negeri 1 Siak Hulu Siak Hulu
10 SMK Negeri 1 Kampar Kiri Tengah Kampar Kiri Tengah
11 SMK Negeri 1 Salo Salo
12 SMK Negeri 1 XIII Koto Kampar XIIT Koto Kampar

Populasi penelitian mencakup kepala sekolah, operator sekolah, dan staf
administrasi di SMK negeri yang menjadi objek penelitian. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan memilih individu yang
memiliki peran langsung dalam implementasi TIK. Total responden berjumlah 36 orang,
terdiri atas 12 kepala sekolah, 12 operator sekolah, dan 12 staf administrasi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui wawancara mendalam menggunakan panduan wawancara yang
dirancang untuk menggali informasi tentang jenis teknologi yang digunakan, proses
implementasi, tantangan yang dihadapi, dan dampak penerapan TIK terhadap
pengelolaan data siswa. Data sekunder diperoleh dari dokumen resmi, seperti laporan
tahunan sekolah, modul pelatihan, serta publikasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Kampar. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
teknik analisis isi (content analysis). Proses analisis mencakup pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dan
metode digunakan untuk meningkatkan validitas data, di mana hasil wawancara
diverifikasi dengan dokumen pendukung dan observasi langsung di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Kondisi Eksisting Pengelolaan Data Siswa di SMK Kabupaten Kampar

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat implementasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pengelolaan data siswa di 12 SMK negeri Kabupaten Kampar
sangat bervariasi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sekolaH—sekolah
dikategorikan ke dalam tiga tingkat implementasi, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Sebanyak lima sekolah, yaitu SMK A, SMK B, SMK C, SMK D, dan SMK E, termasuk
dalam kategori implementasi tinggi. Sekolah —sekolah ini memiliki infrastruktur TIK
yang memadai, termasuk jaringan internet stabil yang menjangkau seluruh area sekolah
dan perangkat keras modern dengan rasio komputer 1:1 per staf administrasi. Selain ituy,
sumber daya manusia di sekolah ini menunjukkan kompetensi digital yang tinggi.
Sebanyak 80% staf administrasi telah mengikuti pelatihan TIK secara rutin, dan 60%
kepala sekolah memiliki sertifikasi manajemen digital. Pelatihan ini mendukung
pengelolaan data yang lebih efisien dan akurat.

Pemanfaatan teknologi di sekolah dengan implementasi tinggi mencakup sistem
pendaftaran siswa berbasis web, aplikasi manajemen nilai berbasis desktop, dan
teknologi IoT untuk absensi otomatis. Hasilnya, proses administrasi menjadi 40% lebih
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efisien dibandingkan metode manual, dan kesalahan input data berkurang hingga 80%.
Teknologi JoT memungkinkan pencatatan absensi siswa secara otomatis, meningkatkan
keakuratan hingga 60%. Salah seorang kepala sekolah (KS1) menyatakan, "Proses
administrasi kini jauh lebih cepat berkat teknologi yang kami gunakan. Laporan yang
sebelumnya membutuhkan waktu berminggu-minggu kini selesai hanya dalam beberapa
hari." Operator sekolah (OS1) juga mengakui manfaat teknologi IoT, "Pencatatan
absensi siswa kini tidak pernah mengalami kesalahan manual, sehingga lebih praktis dan
efisien.”

Pertama, implementasi sedang. Empat sekolah, yaitu SMK F, SMK G, SMK H, dan
SMK 1, termasuk dalam kategori implementasi sedang. Infrastruktur di sekolah —sekolah
ini cukup memadai, namun koneksi internet seringkali tidak stabil, dan rasio komputer
per staf administrasi adalah 1:3. Kendala utama pada kategori ini adalah kurangnya
pelatihan yang merata. Hanya 50% staf yang pernah mengikuti pelatihan TIK, sehingga
banyak yang belum memahami sepenuhnya cara mengoperasikan sistem digital. Selain
itu, aplikasi yang digunakan belum terintegrasi, sehingga data dari berbagai sistem
harus digabungkan secara manual. Akibatnya, pengurangan waktu proses administrasi
hanya mencapai 30%, dan kesalahan input data masih relatif tinggi, yaitu 50%. Salah
seorang staf administrasi (SA2) mengungkapkan, "Pelatihan hanya diberikan kepada staf
tertentu, sehingga banyak dari kami merasa kesulitan menggunakan sistem yang ada.”
Kepala sekolah (KS2) menambahkan, "Sistem kami masih setengah manual, dan
integrasi antaraplikasi menjadi kendala besar."”

Kedua, implementasi rendah. Tiga sekolah, yaitu SMK J, SMK K, dan SMK L,
berada dalam kategori implementasi rendah. Keterbatasan infrastruktur menjadi
hambatan utama, dengan koneksi internet yang sangat terbatas dan perangkat keras
usang yang sering mengalami kerusakan. Rasio komputer per staf administrasi adalah
1:5, jauh dari ideal. Sebagian besar pengelolaan data di sekolah —sekolah ini masih
dilakukan secara manual. Pencatatan absensi dan pengelolaan nilai dilakukan dengan
buku besar atau Excel tanpa cadangan data yang terpusat. Hal ini menyebabkan proses
administrasi membutuhkan waktu rata—rata 20 hari, dengan tingkat kesalahan input
data mencapai 80%. Kepala sekolah (KS3) mengeluhkan, "Kami belum memiliki fasilitas
yang memadai untuk menerapkan digitalisasi. Semua data masih dikelola secara manual,
yang seringkali menyebabkan keterlambatan. Operator sekolah (OS3) menambahkan,
“Banyak data hilang atau salah karena proses manual yang panjang.”

Kendala dalam Implementasi TIK

Hasil wawancara dengan 36 responden mengungkapkan sejumlah kendala utama
yang dihadapi dalam penerapan TIK adalah (1) Infrastruktur. Keterbatasan jaringan
internet di daerah terpencil menjadi penghambat utama di sekolah dengan
implementasi rendah. (2) Sumber Daya Manusia (SDM). Sebagian besar staf administrasi
mengaku kurang memiliki keterampilan dalam mengoperasikan sistem digital.
Responden juga menyebutkan bahwa pelatihan khusus seringkali tidak merata. (3)
Masalah teknis. Perangkat lunak yang digunakan sering mengalami gangguan atau bug,
khususnya di sekolah dengan kategori implementasi sedang dan rendah.
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Tabel 2. Kendala yang Dihadapi Berdasarkan Kategori Implementasi

Kategori Implementasi Kendala Utama Jumlah Sekolah
Tinggi Minimal, fokus pada optimalisasi 5
Sedang Kurangnya pelatihan SDM 4
Rendah Infrastruktur dan koneksi internet 3
terbatas

Meski sudah memiliki infrastruktur yang memadai, sekolah dalam kategori ini
menghadapi tantangan dalam optimalisasi sistem. Aplikasi yang ada belum sepenuhnya
terintegrasi, sehingga masih membutuhkan sinkronisasi manual antar sistem. Selain itu,
beberapa staf administrasi merasa perlu pelatihan tambahan untuk memanfaatkan
fitur —fitur lanjutan aplikasi. Kategori sedang ini menghadapi kendala signifikan dalam
hal pelatihan SDM. Sebagian besar staf hanya memiliki pengetahuan dasar mengenai
sistem digital, sehingga proses administrasi masih memakan waktu lebih lama
dibandingkan sekolah kategori tinggi. Panduan operasional untuk penggunaan aplikasi
juga tidak tersedia, yang menambah kesulitan pengguna. Sekolah dengan implementasi
rendah memiliki masalah mendasar pada infrastruktur. Koneksi internet tidak stabil
seringkali tidak mencakup seluruh area sekolah. Perangkat keras yang digunakan sudah
tua dan kurang mendukung penggunaan aplikasi digital. Selain itu, kurangnya teknisi
di sekolah memperlambat penanganan masalah teknis, yang pada akhirnya menghambat
pengelolaan data secara efisien.

Dampak Implementasi TIK

Dampak implementasi TIK di antaranya sebagai berikut.

Pertama, efisiensi administrasi. Penerapan sistem digital di SMK Kabupaten
Kampar telah memberikan kontribusi signifikan terhadap efisiensi administrasi sekolah.
Beberapa dampak utama yang tercatat antara lain (1) pengurangan waktu proses
administrasi, contoh nyata terlihat di SMK J, di mana waktu yang dibutuhkan untuk
memproses data siswa, seperti pendaftaran dan pengelolaan nilai, berkurang hingga 40%
dibandingkan metode manual. Proses yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari —
hari kini dapat diselesaikan dalam hitungan jam berkat penggunaan perangkat lunak
berbasis desktop dan web. (2) Otomatisasi proses absensi. Penerapan teknologi IoT
untuk absensi otomatis di SMK E berhasil mempercepat pencatatan kehadiran siswa
hingga 60%. Sistem ini memungkinkan siswa untuk melakukan absensi melalui
perangkat elektronik yang terintegrasi, seperti RFID (Radio-Frequency Identification)
atau aplikasi berbasis ponsel. (3) Efisiensi dalam pembuatan laporan. Kepala sekolah
dan staf administrasi kini dapat menyusun laporan harian, bulanan, dan tahunan secara
lebih cepat dan akurat. Data yang sebelumnya harus diinput secara manual kini dapat
diakses melalui sistem terintegrasi, sehingga meminimalkan duplikasi kerja.

Kedua, akurasi data. Sistem digital juga terbukti meningkatkan akurasi data yang
dikelola oleh sekolah, terutama di sekolah dengan kategori implementasi tinggi.
Beberapa hasil yang dicapai meliputi (1) Penurunan kesalahan input data. Sekolah
seperti SMK B mencatat penurunan Kkesalahan input data hingga 80% setelah
mengadopsi sistem berbasis web untuk pengelolaan data siswa. Sistem ini memiliki fitur
validasi otomatis yang mencegah duplikasi data dan mendeteksi kesalahan input. (2)
Peningkatan keakuratan nilai akademik. Pengelolaan nilai akademik kini lebih
transparan dan akurat. Sistem digital memungkinkan guru untuk langsung memasukkan
nilai siswa ke dalam aplikasi, mengurangi risiko kesalahan yang biasanya terjadi pada
metode manual. (3) Pengarsipan data yang lebih sistematis. Data siswa yang sebelumnya
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tersebar di berbagai dokumen fisik kini tersimpan dalam satu database terpusat. Hal ini
memudahkan sekolah dalam menelusuri data historis siswa dengan cepat dan akurat.

Ketiga, aksesibilitas data. Salah satu keunggulan utama dari implementasi TIK
adalah peningkatan aksesibilitas data bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk
guru, siswa, dan orang tua. Dampaknya meliputi (1) Akses real-time untuk pemantauan
siswa. Guru dan orang tua dapat memantau perkembangan siswa secara langsung
melalui sistem berbasis web. Mereka dapat melihat data absensi, nilai akademik, hingga
catatan kepribadian siswa. Fitur ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga
memfasilitasi komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga. (2) Kemudahan berbagi
informasi. Informasi penting, seperti jadwal ujian atau perubahan kebijakan, dapat
disampaikan kepada siswa dan orang tua secara cepat melalui aplikasi yang terhubung
dengan sistem digital. (3) Peningkatan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Dengan
akses data yang lebih baik, guru, orang tua, dan kepala sekolah dapat bekerja sama
untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa dan memberikan intervensi yang lebih tepat
waktu.

Kepuasan Pengguna

Hasil survei terhadap 36 responden menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
sistem digital merasa cukup puas dengan implementasi TIK. Namun, tingkat kepuasan
ini bervariasi tergantung pada kategori implementasi di sekolah masing—masing.
Berikut adalah hasil survei kepuasan pengguna.

Tabel 3. Survei Kepuasan Pengguna

Kategori Kepuasan Jumlah Responden Persentase (%)

Sangat Puas 10 28%
Cukup Puas 18 50%
Tidak Puas 8 22%

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa faktor infrastruktur dan pelatihan SDM memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna.

Rekomendasi Berdasarkan Temuan

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk
meningkatkan keberhasilan implementasi TIK di SMK Kabupaten Kampar terlihat pada
table 4.

Tabel 4. Keberhasilan Implementasi TIK di SMK Kabupaten Kampar

Aspek Strategi Deskripsi
Peningkatan Penambahan jaringan = Menyediakan akses internet berkualitas di
Infrastruktur internet di daerah lokasi dengan konektivitas rendah untuk

terpencil

mendukung pembelajaran digital.

Pengadaan perangkat
keras modern di
sekolah dengan
implementasi rendah

Mengganti atau menambah perangkat
seperti komputer dan server untuk
meningkatkan efisiensi sistem manajemen
pendidikan.

Pelatihan dan
Pengembangan
SDM

Program pelatihan
berkala bagi operator
sekolah dan staf
administrasi

Memberikan pelatihan rutin untuk
meningkatkan kompetensi SDM dalam
mengelola teknologi pendidikan.

Pengembangan modul
pelatihan berbasis
praktik

Menciptakan modul pelatihan interaktif
untuk mempermudah staf sekolah
memahami penggunaan teknologi baru.
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Optimalisasi Pengembangan Merancang ulang antarmuka sistem agar

Sistem Digital = perangkat lunak yang mudah digunakan oleh semua pengguna,
lebih user-friendly termasuk yang kurang paham teknologi.
Perbaikan bug pada Mengidentifikasi dan menyelesaikan
aplikasi yang sering masalah teknis yang menghambat kinerja
digunakan aplikasi manajemen pendidikan.

Berdasarkan tabel 4 di atas, dalam rangka meningkatkan infrastruktur TIK,
beberapa langkah strategis telah diambil. Pertama, dilakukan penambahan jaringan
internet di daerah terpencil. Upaya ini bertujuan untuk memastikan akses internet
berkualitas di lokasi dengan konektivitas rendah sehingga mendukung kegiatan
pembelajaran digital. Kedua, pengadaan perangkat keras modern telah diterapkan di
sekolah —sekolah dengan tingkat implementasi teknologi yang masih rendah. Langkah
ini melibatkan penggantian atau penambahan perangkat seperti komputer dan server
guna meningkatkan efisiensi sistem manajemen pendidikan. Untuk mendukung
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM), program pelatihan berkala
bagi operator sekolah dan staf administrasi telah dijalankan. Program ini dirancang
untuk meningkatkan kompetensi SDM dalam mengelola teknologi pendidikan. Selain
itu, modul pelatihan berbasis praktik juga telah dikembangkan. Modul ini disusun
secara interaktif untuk mempermudah staf sekolah memahami penggunaan teknologi
baru yang diimplementasikan.

Dalam hal optimalisasi sistem digital, pengembangan perangkat lunak yang lebih
user-friendly menjadi salah satu fokus utama. Perangkat lunak yang dirancang ulang ini
bertujuan agar mudah digunakan oleh semua pengguna, termasuk mereka yang kurang
paham teknologi. Selain itu, perbaikan bug pada aplikasi yang sering digunakan juga
dilakukan. Langkah ini melibatkan identifikasi dan penyelesaian masalah teknis yang
sering menghambat kinerja aplikasi manajemen pendidikan. Dengan langkah —langkah
strategis ini, diharapkan implementasi TIK di SMK Kabupaten Kampar dapat berjalan
lebih efektif dan efisien, mendukung proses belajar—mengajar serta pengelolaan
sekolah secara optimal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan TIK
memberikan dampak positif terhadap efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas pengelolaan
data siswa di SMK Kabupaten Kampar. Namun, masih terdapat tantangan yang
memerlukan perhatian, terutama terkait infrastruktur dan pelatihan SDM. Dengan
strategi yang tepat, transformasi digital di sektor pendidikan dapat mendukung
peningkatan kualitas manajemen pendidikan secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Transformasi digital dalam pengelolaan data siswa telah menjadi kebutuhan
mendesak di era revolusi industri 4.0, terutama untuk meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan aksesibilitas informasi di sektor pendidikan. Studi ini menemukan bahwa
Implementasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap proses administrasi di SMK Kabupaten Kampar, meskipun
menghadapi berbagai tantangan. Zhang et al. (2023) menegaskan bahwa sistem berbasis
digital dapat meningkatkan efisiensi administrasi hingga 40%, yang sesuai dengan
temuan penelitian ini, di mana sekolah dengan implementasi tinggi, seperti SMK A,
berhasil mengurangi waktu pemrosesan data siswa secara drastis. Dengan memanfaatkan
teknologi berbasis web dan Internet of Things (IoT), pengelolaan data siswa menjadi
lebih cepat, akurat, dan transparan.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang menghambat
implementasi TIK, terutama di sekolah dengan tingkat implementasi rendah. Salah satu
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kendala utama adalah keterbatasan infrastruktur, seperti konektivitas internet yang
tidak stabil dan kurangnya perangkat keras yang memadai, terutama di sekolah yang
berlokasi di daerah terpencil seperti SMK F. Temuan ini konsisten dengan studi Park et
al. (2022), yang menunjukkan bahwa akses internet yang memadai merupakan prasyarat
utama untuk keberhasilan digitalisasi di sekolah. Selain itu, kurangnya pelatihan bagi
Sumber Daya Manusia (SDM) juga menjadi tantangan yang signifikan. Banyak staf
administrasi dan operator sekolah yang belum terbiasa dengan perangkat lunak baru,
yang sering kali menyebabkan ketidakefisienan dalam penggunaan teknologi. Gupta et
al. (2022) menyebutkan bahwa pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk
meningkatkan kompetensi digital di sektor pendidikan.

Masalah teknis pada perangkat lunak juga menjadi hambatan utama di beberapa
sekolah, terutama yang memiliki kategori implementasi sedang. Beberapa responden
melaporkan sering terjadi bug pada aplikasi manajemen data, yang mengganggu
kelancaran administrasi. Rahmawati et al. (2023) menyoroti bahwa perangkat lunak yang
tidak stabil dapat menurunkan tingkat kepuasan pengguna dan memengaruhi adopsi
teknologi secara keseluruhan. Masalah ini sangat relevan dengan kondisi di SMK L, di
mana gangguan teknis sering menghambat pencatatan data siswa secara real-time.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, implementasi TIK telah memberikan
manfaat yang tidak dapat diabaikan. Salah satu dampak positif terbesar adalah
peningkatan efisiensi administrasi. Di SMK J, misalnya, waktu yang dibutuhkan untuk
memproses data siswa berkurang hingga 40% setelah penerapan sistem berbasis digital.
Hal ini memberikan bukti kuat bahwa teknologi dapat mengatasi keterbatasan sistem
manual yang cenderung lambat dan rentan terhadap kesalahan.

Selain itu, digitalisasi juga meningkatkan akurasi data secara signifikan. Di SMK
B, kesalahan dalam penginputan data menurun hingga 80% berkat sistem digital yang
lebih terstruktur dan sistematis. Temuan ini mendukung penelitian Taylor & Francis
(2022), vyang menyatakan bahwa penggunaan sistem berbasis digital dapat
meningkatkan keandalan informasi dalam pengelolaan data. Keuntungan lain dari
transformasi digital adalah peningkatan aksesibilitas data. Sistem berbasis web
memungkinkan guru, siswa, dan orang tua untuk mengakses informasi secara real-time,
yang pada akhirnya menciptakan transparansi yang lebih baik. Di sekolah —sekolah
dengan implementasi tinggi, seperti SMK A, kolaborasi antara pihak sekolah dan
keluarga meningkat secara signifikan berkat akses data yang lebih mudah. Yunus et al.
(2021) menekankan bahwa aksesibilitas informasi yang baik dapat meningkatkan
keterlibatan orang tua dalam mendukung proses pendidikan anak.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, beberapa strategi perlu diterapkan agar
transformasi digital dapat berjalan lebih efektif. Pertama, peningkatan infrastruktur
harus menjadi prioritas utama, terutama di sekolah —sekolah dengan implementasi
rendah. Pemerintah daerah dan sekolah perlu bekerja sama untuk menyediakan
konektivitas internet yang lebih stabil dan perangkat keras yang memadai. Lee et al.
(2022) menyarankan bahwa kemitraan dengan penyedia layanan teknologi dapat
menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan anggaran. Kedua, pelatihan bagi staf
administrasi dan operator sekolah harus dilakukan secara berkala untuk meningkatkan
kompetensi digital mereka. Studi Patton (2015) menunjukkan bahwa pelatihan yang
dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterampilan pengguna hingga 70%. Oleh
karena itu, modul pelatihan yang fokus pada praktik langsung harus dikembangkan
agar lebih efektif. Selain itu, optimalisasi sistem digital juga perlu dilakukan untuk
meningkatkan adopsi teknologi di sekolah. Perangkat lunak yang dirancang harus user-
friendly dan bebas dari bug, sehingga dapat digunakan oleh semua pihak dengan
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mudah. Miller et al. (2021) menyoroti pentingnya desain antarmuka yang intuitif untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan kepuasan dalam menggunakan teknologi.
Dalam konteks ini, pengembang perangkat lunak harus bekerja sama dengan sekolah
untuk memastikan bahwa aplikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan lokal dan
dapat diandalkan.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
dinamika transformasi digital di sektor pendidikan, khususnya dalam konteks daerah
semi—urban seperti Kabupaten Kampar. Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa
infrastruktur, kompetensi SDM, dan stabilitas teknologi adalah tiga pilar utama yang
menentukan keberhasilan implementasi TIK. Putra et al. (2023) menyatakan bahwa
transformasi digital tidak hanya membutuhkan teknologi yang canggih tetapi juga
dukungan kebijakan yang kuat dari pihak sekolah dan pemerintah. Secara praktis,
temuan penelitian ini memberikan panduan strategis bagi sekolah —sekolah yang ingin
mengadopsi teknologi digital secara efektif. Rekomendasi yang diberikan, seperti
peningkatan infrastruktur, pelatihan SDM, dan pengembangan perangkat lunak yang
lebih baik, dapat menjadi langkah awal untuk mengatasi kendala yang dihadapi.
Dengan mengintegrasikan pendekatan ini, sekolah —sekolah di Kabupaten Kampar
diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan data siswa dan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan secara keseluruhan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat.
Penelitian ini hanya dilakukan di Kabupaten Kampar, sehingga hasilnya mungkin tidak
sepenuhnya mewakili kondisi di wilayah lain. Selain itu, jumlah responden yang terbatas
dapat memengaruhi generalisasi temuan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan
untuk mengeksplorasi implementasi TIK di daerah lain dengan karakteristik yang
berbeda. Sebagai penutup, transformasi digital dalam pengelolaan data siswa di SMK
Kabupaten Kampar memberikan manfaat yang besar, meskipun masih menghadapi
berbagai kendala. Dengan strategi yang tepat, seperti peningkatan infrastruktur,
pelatihan SDM, dan optimalisasi perangkat lunak, tantangan ini dapat diatasi. Penelitian
ini memberikan wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan untuk mendukung
digitalisasi yang lebih luas di sektor pendidikan, sehingga kualitas pendidikan dapat
terus ditingkatkan di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi eksisting pengelolaan data siswa di
SMK Kabupaten Kampar, mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan data secara
manual, merancang sistem digital yang efektif, mengevaluasi efektivitas sistem digital,
dan mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap penerapan teknologi tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tingkat implementasi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) di SMK Kabupaten Kampar bervariasi, dengan beberapa sekolah
menunjukkan kemajuan yang signifikan, sementara lainnya masih menghadapi kendala
besar. Sekolah —sekolah dengan kategori implementasi tinggi memanfaatkan sistem
berbasis web dan teknologi IoT yang memberikan dampak positif pada efisiensi, akurasi,
dan aksesibilitas data siswa. Sebaliknya, sekolah dengan implementasi rendah masih
bergantung pada metode manual yang kurang efisien dan rawan kesalahan.

Kendala utama dalam implementasi TIK di sekolah —sekolah tersebut meliputi
keterbatasan infrastruktur, seperti akses internet yang tidak stabil; kurangnya
kompetensi sumber daya manusia akibat minimnya pelatihan; dan masalah teknis,
seperti bug pada perangkat lunak. Namun, penerapan sistem digital terbukti mampu
meningkatkan efisiensi administrasi hingga 40%, mengurangi kesalahan input data
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hingga 80%, dan mempercepat akses informasi secara real-time. Sistem ini juga
mendapat tanggapan positif dari mayoritas pengguna, meskipun tingkat kepuasan masih
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan pelatihan di setiap sekolah.

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dengan merekomendasikan strategi
untuk meningkatkan implementasi TIK di SMK Kabupaten Kampar. Strategi tersebut
meliputi peningkatan infrastruktur, pelatihan berkelanjutan bagi staf administrasi dan
operator sekolah, serta pengembangan perangkat lunak yang lebih stabil dan ramah
pengguna. Selain itu, kemitraan antara sekolah, pemerintah daerah, dan penyedia
layanan teknologi perlu ditingkatkan untuk mendukung transformasi digital yang
berkelanjutan. Penelitian ini juga menawarkan peluang untuk studi lanjutan, seperti
mengkaji dampak jangka panjang dari sistem digital terhadap hasil belajar siswa,
mengeksplorasi tingkat adopsi teknologi oleh guru dan siswa, serta mengembangkan
model implementasi TIK yang dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan.
Dengan transformasi digital yang dirancang secara strategis, SMK Kabupaten Kampar
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data siswa, serta
mempersiapkan diri untuk bersaing di tingkat global. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin mengadopsi teknologi
digital secara efektif dan berkelanjutan.
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